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Pendahuluan: pandemi Corona Virus Diseases 19 muncul
pertama kali tahun 2019 di Wuhan, China. Saat ini di
Indonesia sudah mengalami penurunan kasus dan
masyarakat dunia sudah dituntut untuk melaksanakan
protokol Covid 19 sebagai kebiasaan normal sehari-hari.
Aktifitas pada semua sektor mulai dipulihkan kembali
termasuk pendidikan tinggi (aktivitas mahasiswa). Tujuan:
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana
gembaran perilaku mahasiswa di masa adaptasi kebiasaan
baru, pengaruh  pengetahuan terhadap  perilaku
pencegahan Covid-19 serta faktor yang mempengaruki
perilaku mahasiswa dalam pencegahan Covid-19.
Metode: penelitian ini  menggunakan pendekatan
pendekatan cross sectional study dengan jumlah responden
413, uji multivariat menggunakan regresi logistik berganda
model prediksi. Hasil: penelitian menunjukkan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan
pelaksanaan protokol pencegahan Covid-19 pada responden
(p = 0,000; a = 0,05) dengan nilai OR=2,362. Faktor yang
paling berpengaruh terhadap pelaksanaan protocol
kesehaan adalah pengetahuan yang didapat sebelumnya
dari berbagai sumber (p value = 0,090). Kesimpulan: perlu
upaya promosi kesehatan kepada mahasiswa yang akan
menjalankan aktivitas perkuliahan normal agar tidak
menyebabkan lonjakan kasus baru pada klaster pendidikan.

Kata Kunci:
Covid 19, Pandemik, Pengetahuan, Protokol Kesehatan,
Perilaku

Abstract

Introduction: the Corona Virus Diseases 19 pandemic first
appeared in 2019 in Wuhan, China. Currently, Indonesia has
experienced a decline in cases and the world community has
been required to implement the Covid 19 protocol as a normal
daily habit. Activities in all sectors began to be restored,
including higher education (student activities). Objective:
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this research was conducted to find out how the behavior of
students during the adaptation period of new habits, the
influence of knowledge on Covid-19 prevention behavior and
the factors that influence student behavior in preventing
Covid-19. Methods: this study uses a cross sectional study
approach with a total of 413 respondents, multivariate test
using multiple logistic regression predictive model. Result:
the results showed that there was a significant relationship
between knowledge and the implementation of the Covid-19
prevention protocol in respondents (p = 0.000; = 0.05) with
an OR value of 2.362. The most influential factor on the
implementation of health protocols is the knowledge
previously obtained from various sources (p value = 0.090).
Conclusion: health promotion efforts are needed for
students who will carry out normal lecture activities so as not
to cause a spike in new cases in the education cluster.

Keywords:
Covid 19, Pandemic, Knowledge, Health protocol,
Behavior
This is an Open Access article distributed under the terms of the Creative
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PENDAHULUAN

World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa Pandemi Coronavirus Diseases 19 (Covid-
19) yang terjadi pada 223 negara ini merupakan masalah kesehatan masyarakat internasional yang
harus menjadi concent utama. Covid-19 adalah penyakit yang menular melalui droplet dengan tanda
dan gejala yang timbul seperti influenza misalnya batuk, pilek dan demam tinggi. Akan tetapi, keluhan
gejala seperti itu tidak bisa diabaikan begitu saja karena apabila tidak segera diatasi maka akan muncul
gejala yang lebih berat seperti sesak napas terlebih pada orang yang memiliki komorbid (Sposato &
Scalese, 2020).

Data WHO (2022) menunjukkan pada tanggal 09 Juni 2022 dari 223 Negara terdapat kasus
terkonfirmasi Covid-19 sebanyak 533.685.000 dan kasus meninggal sebanyak 6.032.201 jiwa. Data
Komite Penanganan Covid-19 dan Pemulihan Ekonomi Nasional menunjukan bahwa di Indonesia
terdapat 6.058.180 kasus positif dan 1 kasus meninggal akibat covid-19. Kasus terbanyak ada di Provinsi
DKI Jakarta dengan jumlah 1.252.274 kasus yaitu sebanyak 24,7 % (Satgas Covid-19, 2020).

Kasus Covid-19 tidak hanya terjadi pada usia dewasa atau lansia tetapi juga pada kelompok anak
dan remaja (Sciences et al., 2022). Kelompok mahasiswa pun menjadi kelompok yang rentan terkena
Covid-19 karena kelompok usia ini merupakan kelompok yang aktif produktif dalam berinteraksi
(Stephenson et al., 2022). Data kasus positif pada usia 6-18 tahun sebanyak 8,6% dan data kasus possitif
pada usia 19-30 tahun sebanyak 24,1% per 1 Oktober 2020. Persentase angka kematian tertinggi kedua
berada pada kelompok oleh kelompok usia remaja 16 sampai dengan 18 tahun (0,22%) (Satgas Covid-
19, 2020).

Mahasiswa termasuk agregat yang rentan terhadap transmisi penyakit menular salah satunya
adalah Covid-19 karena kelompok usia ini mulai aktif melakukan berbagai kegiatan di luar rumah dan
berinteraksi dengan teman sebaya nya. Agregat mahasiswa ini banyak melakukan aktifitas di luar
untuk melakukan pembelajaran, bekerja kelompok, akivitas non akademik dan kegiatan lainnya.

Agregat mahasiswa adalah aset penting bagi bangsa dan negara karena merupakan penerus
bangsa, apabila agregat ini memiliki masalah dalam kesehatan yang mengganggu masa depannya maka
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Negara ini akan kehilangan generasinya (Sulastri et al., 2014). Pemerintah melakukan berbagai usaha
supaya masalah Covid-19 tidak banyak menjangkiti agregat ini, salah satunya adalah program belajar
dari rumah. Program ini diharapkan mampu mengurangi interaksi sehingga mencegah penularan.
(Wiresti, 2020). Kementerian Pendidikan Kebudayaan dan Teknologi mulai memberikan kesempatan
untuk institusi pendidikan untuk menjalankan pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT) terbatas
berdasarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Pembelajaran Tatap Muka
Tahun Akademik 2021/2022 sehingga pada penelitian ini penting diketahui untuk mengidentifikasi
kesiapan mahasiswa untuk melaksanakan aktivitas perkuliahan dari segi protokol kesehatan.

Mitigasi pajanan Covid-19 pada mahasiswa penting antisipasi untuk mencegah angka kesakitan
dan kematian yang diakibatkan virus ini. Usaha mitigasi yang bisa diupayakan adalan melalui pendidikan
kesehatan terkait pelaksanaan cuci tangan pakai sabun (CTPS) 6 langkah, cara menggunakan masker
yang benar, manjaga jarak minimal 2 meter, tidak melakukan kontak fisik dengan orang lain, menjaga
imunitas dengan mengkonsumsi makanan bergizi, berjemur untuk mendapatkan vitamin serta
melakukan aktivitas fisik dengan berolahraga teratur.

Perlu adanya upaya untuk meningkatkan kepatuhan keterampilan dan pengetahuan mahasiswa
mengenai protokol kesehatan untuk optimalisasi derajat kesehatan (Erlin et al., 2020). Suatu penelitian
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan mengenai protocol kesehatan setelah diberikan
pendidikan kesehatan dari 100% yang memiliki pengetahuan rendah menjadi 75% memiliki pengetahuan
tinggi (Erlin et al., 2020). Penelitian mengenai hubungan pengetahuan dan perilaku kesehatan
mengenai protocol kesehatan belum pernah dilakukan sebelumnya.

Mahasiswa yang rata-rata menginjak tahap perkembangan remaja akhir sampai dengan dewasa
awal. Tahap ini memasuki fase keingintahuan, mulai pencarian jati diri dan rasa penasaran terhadap
sesuatu hal. Pada saat dihadapkan pada masalah pandemik ini mahasiswa memiliki pandangan dan cara
berperilaku sendiri. Pada umumnya mahasiswa sudah mengetahui cara pencegahan dan apa tindakan
yang harus dilakukan, namun sering kali didapatkan fakta mahasiswa yang tidak patuh pada protokol
kesehatan misalnya berkerumun dan mengobrol dengan teman-temannya, tidak menjaga jarak,
nongkrong di tempat umum, tidak memakai masker dan melakukan kontak fisik seperti bersalaman,
dan saling merangkul. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan
pelaksanaan protokol kesehatan pada mahasiswa di era adaptasi kebiasaan baru.

METODE

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross sectional study dengan uji bivariate
menggunakan uji chi square, sedangkan analisis multivariate menggunakan regresi logistik berganda
model prediksi. Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa di Provinsi DKI Jakarta. Pengumpulan
data dilakukan melalui kuesioner online (google form) pada 8-24 Juli 2021.

Kuisioner ini terdiri dari pertanyaan tertutup dengan skala likert yang disebarkan kepada
mahasiswa-mahasiswi di DKI Jakarta. Jumlah responden yang ikut serta dalam penelitian ini sebanyak
431 orang. Teknik sampling menggunakan purposive sampling. Variabel pada penelitian ini adalah
pengetahuan dan perilaku protocol kesehatan yang setiap variabel terdiri dari 15 soal terkait protokol
kesehatan. Pengetahuan yang dikaji adalah terkait etiologi masalah kesehatan, cara penularan, tanda
dan gejala, dan protocol kesehatan. Perilaku protokol kesehatan yang dikaji adalah tekait upaya
pencegahan Covid-19 yaitu pelaksanaan etika batuk dan bersin, cuci tangan, tidak memegang area
wajah, menggunakan masker dengan benar, dan penggunaan desinfektan pada area tertentu.

Kuesioner meliputi data demografi mahasiswa, pengetahuan dan keterampilan mahasiswa, setiap
variable terdiri dari soal mengenai pelaksanaan protocol kesehatan. Hasil uji reliabilitas 0,958 yang
menunjukkan bahwa penelitian ini reliabel, hasil uji validitas menunjukan semua item valid (nilai r tabel
di atas 0,361).

Responden pada penelitian ini memberikan informasi tentang usia mahasiswa, jenis kelamin,
pendidikan ayah, pendapatan keluarga, pendidikan ibu, dan tipe keluarga. Variabel pengetahuan
menggunakan pengukuran skala Guttman, sementara variabel Perilaku protokol kesehatan
menggunakan skala Likert. Analisis data menggunakan pendekatan deskriptif yang digambarkan
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melalui distribusi frekuensi dan persentase. Penelitian ini telah memenuhi prinsip etik beneficence,
autonomy, justice, veracity, fidelity, non-maleficence, accountability, dan confidentiality.

HASIL

Analisis univariat menggambarkan hasil penelitian untuk variabel karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin, usia, Pendidikan ayah, Pendidikan ibu, pendapatan keluarga, tipe keluarga
dan pengetahuan responden sebelumnya tentang Covid 19.

Tabel 1 menunjukkan gambaran responden sebanyak 89,8% berjenis kelamin perempuan, 36 %
berusia 19 tahun, 54,2% ayah responden berpendidikan tinggi, 53,02% ibu responden berpendidikaan
rendah, 54,97% di atas UMR, 73,6% tipe keluarga inti, dan 100% responden pernah memiliki pengetahuan
sebelumnya mengenai Covid 19.

Tabel 1
Distribusi jenis kelamin, usia, pendidikan ayah, pendidikan ibu, pendapatan keluarga, tipe keluarga
dan pengetahuan responden sebelumnya tentang Covid 19 (n=413)

Variabel Jumlah (n)  Persentase (%)
Jenis kelamin
Perempuan 371 89,8
Laki-laki 42 10,2
Total 413 100
Usia (tahun)
18 98 23,7
19 149 36,0
20 121 29,3
21 37 8,96
22 6 1,54
23 2 0,5
Total 413 100
Pendidikan ayah
Pendidikan tinggi ( =SMA ) 224 54,2
Pendidikan rendah ( <SMA) 189 45,8
Total 413 100
Pendidikan ibu
Pendidikan tinggi ( 2SMA ) 194 46,98
Pendidikan rendah ( <SMA) 219 53,02
Total 413 100
Pendapatan keluarga
Dibawah UMR 186 45,03
Diatas UMR 227 54,97
Total 413 100
Tipe Keluarga
Inti 304 73,6
Besar 109 26,4
Total 413 100
Pengetahuan sebelumnya tentang Covid 19
Mengetahui 413 100
Tidak mengetahui 0 0
Total 413 100

Analisis univariat lainnya diperoleh data mayoritas pengetahuan responden mengenai protokol
pencegahan Covid-19 yang berada pada katagori baik yaitu sebanyak 71,2%, dan perilaku keluarga
mengenai pola asuh nutrisi dengan katagori baik yaitu sebanyak 74,7%.
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Tabel 2
Distribusi pengetahuan dan perilaku Pelaksanaan Protokol Covid 19 (n=413)

Variabel Kategori Jumlah (n)  Persentase (%)
Pengetahuan Kurang baik 19 28,8
Baik 294 71,2
Perilaku Pelaksanaan Protokol Kurang baik 216 52,3
Covid 19 Baik 197 47,7

Berdasarkan tabel 2 didapatkan data bahwa pengetahuan responden mengenai protokol
pencegahan Covid-19 yang berada pada katagori baik yaitu sebanyak 71,2%, dan perilaku keluarga
mengenai pola asuh nutrisi dengan katagori baik yaitu sebanyak 74,7%.

Analisis bivariat menggambarkan hubungan antara variabel dependen dengan independen. Pada
penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah perilaku pelaksanaan protokol pencegahan Covid
19 dan variabel independennya adalah pengetahuan pencegahan Covid-19.

Tabel 3
Analisis hubungan pengetahuan pencegahan Covid-19 dengan pelaksanaan protokol pencegahan
Covid-19 (n=413)

Pengetahuan Pelaksanaan protokol

Total
protokol Baik Kurang Baik OR(95%Cl)  p-Value
Covid 19 N o N o N o
Baik 13 27,4 107 25,9 294 100 2,362
) (0,744 - 0,000
Kurang baik 84 20,3 109 26,4 19 100 2,314)
Total 197 47,7 216 52,3 413 100

Berdasarkan tabel 3 hasil analisis hubungan pengetahuan dengan pelaksanaan protokol
kesehatan pada mahasiswa. Hasil penelitian yang dilakukan diperoleh data bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara pengetahuan dengan pelaksanaan protokol kesehatan pada mahasiswa (p =
0,000; a = 0,05). Nilai OR=2,362, artinya pengetahuan yang baik 2,362 kali lebih tinggi untuk
menerapkan pelaksanaan protokol kesehatan yang baik.

Berdasarkan uji analisis bivariat didapatkan bahwa nilai p= 0,000 artinya ada hubungan yang
signifikan antara pengetahuan dengan perilaku protokol kesehatan pada mahasiswa.

Analisis multivariat diuji untuk mendapatkan variabel yang paling berpengaruh terhadap
pelaksanaan protokol kesehatan pada mahasiswa. Penelitian ini menggunakan regresi logistik berganda
model faktor prediksi.

Model terakhir untuk analisis multivariat faktor prediksi yang memengaruhi kejadian stunting
pada balita, hasil pemodelan terakhir didapatkan:

Tabel 4
Pemodelan akhir analisis multivariate faktor prediksi yang mempengaruhi pelaksanaan protokol
pencegahan Covid-19 (n=413)

No Variabel B KoefisienB P value

1 Jenis kelamin 0,003 1,105 0,000

2 Usia 0,321 1,348 0,024

3 Penidikan ayah -1,757 0,797 0,008

4 Pendidikan ibu 4,177 4,261 0,013

5 Pendapatan keluarga 0,888 2,412 0,127

6 Tipe keluarga 0,513 1,671 0,207

7 Pengetahuan 6,829 7,290 0,090
Konstanta 19,114 0,000 0,000
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisa univariat didapatkan data bahwa mayoritas sebanyak 89,8% berjenis
kelamin perempuan, 36 % berusia 19 tahun, 54,2% ayah responden berpendidikan tinggi, 53,02% ibu
responden berpendidikaan rendah, 54,97% di atas UMR, 73,6% tipe keluarga inti, dan 100% responden
pernah memiliki pengetahuan sebelumnya mengenai Covid 19. Hasil penelitian ini memperlihatkan
bahwa mayoritas responden memiliki jenis kelamin perempuan, sejalan dengan riset di China (Zhang et
al., 2020). Tingkat pendidikan ayah mayoritas responden adalah pendidikan tinggi, sementara tingkat
pendidikan ibu mayoritas rendah. Hal ini berkorelasi dengan kemampuan pelaksanaan protokol
kesehatan pada mahasiswa. Ibu dengan pengetahuan baik akan mengajarkan protokol kesehatan yang
baik. Ibu dengan pendidikan tinggi mampu mengakses berbagai informasi mengenai protokol
pencegahan Covid-19. Namun tidak berlaku pada mahasiswa pada saat ini memiliki teknologi dalam
menagkses infromasi bervariasi sehingga tingkat pendidikan rendah bukan menjadi penentu dalam
pengetahuan, sikap dan keterampilan seseorang kurang.

Hasil riset lainnya memperlihatkan bahwa tidak ada perbedaan yang bermakna pada median usia
antara pasien Covid-19 dan influenza A. pasien (18,7 bulan vs 21,8 bulan, P = 0,121). Gejala dan tanda yang
paling umum adalah batuk (84,5%), demam (69,8%) dan gejala gastrointestinal (25%), sedangkan
dispnea (6,0%) dan kejang (3,4%) lebih jarang terjadi. Apalagi proporsinya batuk (70,2%), demam (54,4%)
dan gejala gastrointestinal (14,1%) pada pasien Covid-19 lebih rendah dibandingkan dengan influenza A.
pasien (98,3%, P <0,001; 84,7%, P <0,001; dan 35,6%, P = 0,007; masing-masing). Selain itu, suhu tubuh
tertinggi pasien influenza A juga secara signifikan lebih tinggi daripada pasien Pasien Covid-19 (38,5 C vs
39,3 C, P <0,001). Proporsi pneumonia berat pada pasien Covid-19 juga lebih rendah dari itu pada pasien
yang terinfeksi influenza A (3,5% vs 18,6%, P = 0,016) (Li et al., 2020).

Berdasarkan tabel 7 hasil akhir analisis multivariat memperlihatkan variabel yang paling
berpengaruh terhadap pelaksanaan protocol kesehatan adalah pengetahuan (p value = 0,090) dan
diperoleh OR sebesar 7,290. Sehingga berdasarkan pemodelan tersebut dapat disimpulkan bahwa
responden yang memiliki pengetahuan memiliki peluang 7,290 kali memiliki perilaku pelaksanaan
protokol pencegahan Covid-19 yang baik dibandingkan yang sebelumnya tidak memiliki pengrtahuan.
Persamaan regresi yang didapatkan dari analisis ini adalah: Pelaksanaan kejadian protokol Covid-19 = -
19,114+ 1,105 (jenis kelamin) + 1,348 (usia) + 0,797 (pendidikan ayah) + 16,261 (Pendidikan ibu)+ 2,412
(pendapatan keluarga) + 1,671 (tipe keluarga) + 6,829 (pengetahuan).

Perilaku dan pengetahuan yang diteliti adalah pengetahuan tentang cara sering mencuci tangan
dengan mencuci tangan pakai sabun dan air mengalir selama 40-60 detik, menghindari menyentuh
mata, hidung dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, cara menggunakan alat pelindung diri
dengan masker yang menutupi hidung. dan mulut jika harus keluar rumah atau beraktivitas dengan
orang lain yang status kesehatannya tidak diketahui (yang dapat menularkan COVID-19), jaga jarak
minimal satu meter dengan orang lain untuk menghindari mendapatkan droplet dari orang yang batuk
atau bersin, membatasi interaksi/kontak langsung dengan orang lain yang status kesehatannya tidak
diketahui, segera mandi dan mengganti pakaian sebelum berinteraksi dengan anggota keluarga di
rumah, meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) yakni
nutrisi seimbang, mengelola penyakit penyerta agar tetap terkendali, mengelola kondisi mental dan
psikososial yang paling utama dalam mencegah Covid-19, menerapkan aturan batuk dan reaksi fisiologis
serta tidak perlu berkonsultasi dengan dokter/petugas kesehatan jika masih berlanjut, menerapkan
diversifikasi kebiasaan baru yaitu dengan menerapkan protokol kesehatan dalam setiap kegiatan,
memanfaatkan kesehatan tradisional untuk menjaga stamina kesehatan sebagai hasil perawatan
asuhan mandiri kesehatan tradisional, lakukan aktivitas fisik minimal setengah jam setiap hari dan
istirahat yang cukup untuk meningkatkan sistem imun dan menggunakan cairan antiseptik berbasis
alkohol (handsanitizer) setidaknya selama dua puluh - tiga puluh detik.

Pengetahuan mahasiswa yang baik maka akan menghambat penularan penyakit Covid-19 (Law et
al., 2020). Penelitian lain memperlihatkan bahwa di DKI Jakarta terdapat 83% responden tingkat
pengetahuannya baik dan 70,3% responden tingkat keterampilan yang baik dalam pencegahan protokol
kesehatan (Utami, Mose, & Martini, 2020). Artinya adalah tidak selalu pengetahuan yang baik selaras
dengan perilaku yang baik. Namun, perilaku baik biasanya selaras dengan pengetahuan yang baik.
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Sehingga penting meningkatkan pengetahuan agar memilki keterampilan yang baik dalam pelaksanaan
protokol kesehatan.

Penyebab terjadinya Covid-19 diakibatkan oleh beberapa factor diantaranya kekurangan nutrisi
sehingga penurunan kekebalan tubuh, kebersihan yang tidak adekuat, tempat tinggal padat (Butler &
Barrientos, 2020). Keluarga sebagai pemberi pelayanan kesehatan utama harus selalu menyediakan
makanan sehat seimbang untuk mencegah pajanan Covid-19 sekaligus masalah gizi keluarga seperti
stunting dan gizi kurang (Utami, Setiawan, & Fitriyani, 2019).

Pada periode pandemik ini masyarakat Indonesia bukan hanya menghadapi masalah Covid-19
akan tetapi permasalahan gizi pada anak (Utami, 2017). Pendidikan kesehatan perlu dilakukan
diantaranya melalui penggunaan media video animasi metode symbolic modeling, karena berdasarkan
penelitian penggunaan media ini berpengaruh terhadap pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa
(Utami, Setiawan, & Fitriyani, 2019). Penggunaan metode ini bisa lebih efektif lagi jika dilakukan
menggunakan pendekatan keluarga (Utami et al., 2018). Program pemerintah dengan melakukan
pembatasan kegiatan salah satunya adalah pembelajaran di rumah adalah untuk mencegah terjadinya
peningkatan kasus terutama klaster perguruan tinggi (Utami, Mose, Martini, et al., 2020).

Mahasiswa dalam hal ini perlu menerapkan kebiasaan baik dalam protocol kesehatan seperti
pemakaian masker, mencuci tangan, menjaga jarak, dan meningkatkan imunitas.

KESIMPULAN

Ada hubungan yang signifikan diantara pengetahuan dengan pelaksanaan protokol kesehatan
pada mahasiswa (p=0,001). Perguruan tinggi perlu menerapkan aturan yang tegas mengenai
pelaksanaan protokol kesehatan. Penelitian lanjutan yang dapat dilakukan adalah terkait pendekatan
atau metode yang tepat dalam memberikan edukasi kesehatan terkait protocol kesehatan pada
mahasiswa.
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